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PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA
DAN PETA KONSEP TERHADAP KOMPETENSI MAHASISWA
DALAM PROTEKSISISTEM TENAGA LISTRIK

Sriadhi
sriadhi01@yahoo.co.id

ABSTRAK

Studi ini mengungkap pengaruh model pembelajaran terhadap kompetensi mahasiswa dalam mata kuliah
Proteksi Sistem Tenaga Listrik. Kelompok eksperimen pembelajaran berbasis multimedia dengan sampel
38 orang dan pembelajaran strategi peta konsep 36 orang. Analisis data menggunakan statistik komparasi
dua meanpada taraf o = 5 %. Hasil penelitian menemukan bahwa pembelajaran berbasis multimedia
meningkatkan capaian kompetensi (A) sebesar 34,2% ; kegagalan 0% dan indeks nilai 3,48. Pembelajaran
strategi peta konsep meningkatkan capaian kompetensi (A) sebesar 27,8%; kegagalan 5,6% dan indeks
nilai 3,11. Kedua model pembelajaran berbeda secara signifikan dalam capaian hasil belajar dan
pembelajaran berbasis multimedia terbukti lebih efektif dibandingkan strategi peta konsep pada taraf
signifikansi o = 5%. Untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan menyertakan gaya belajar
mahasiswa sebagai variabel moderator sehingga akan diketahui interaksinya dengan model pembelajaran
dalam upaya meningkatkan kapabilitas hasil belajar mahasiswa.

Kata kunci : multimedia, peta konsep, kompetensi, proteksi tenaga listrik.

Pendahuluan

Program studi Pendidikan Teknik Elektro
FT  Unimed menghadapi masalah
berkenaan dengan rendahnya hasil belajar
mahasiswa, terutama dalam mata kuliah
Proteksi Sistem  Tenaga  Listrik
(Sriadhi,2013). Hasil tes kompetensi
bidang sistem proteksi tiga tahun terakhir
rata-rata hanya 13,12% mencapai jenjang
kompeten (A);62,50% cukup kompeten
(B); 15,57% kurang kompeten (C); dan
8,81% tidak kompeten (D & E).Kondisi
ini masih jauh dari target yang ditetapkan
yaitu capaian kelulusan dengan tingkat
kompeten (A) > 40%(Sriadhi, 2013).

Tidak tercapainya target kompetensi
dimaksud karena beberapa kelemahan
mahasiswa, antara lain (1) Kurangnya
penguasaan tentang konsep-konsep dasar
dan prinsip kerja peralatan proteksi; (2)

Kurangnya  pemahaman  mahasiswa
tentang sistem ketenaga-
listrikan;(3)Rendahnya kemampuan

mahasiswa dalam merancang sistem
proteksi. Kelemahan tersebut disebabkan

olen  beberapa faktor, antara lain
minimnya media instruksional, penugasan
yang tidak konstruktif, proses

pembelajaran yang tidak memberi porsi
cukup untuk pemecahan masalah dan
perancangan sistem proteksi. Strategi
pembelajaran  cenderung  menekankan
penggunaan peralatan proteksi tetapi
mengabaikan perancangan sistem. Selain
itu  rendahnya  kemampuan  awal
mahasiswa juga menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar yang dicapai,
selain motivasi belajarnya juga rendah.

Kelemahan di atas tidak boleh terus
berlangsung sebab akan menimbulkan
dampak negatif yaitu semakin rendahnya
kompetensi lulusan. Apalagi kompetensi
ini  merupakan salah satu kompetensi
utama dalam program studi untuk bidang
energi listrik dan sangat dibutuhkan di
dunia kerja. Kompetensi lulusan dalam
bidang ini tidak hanya melaksanakan atau
menggunakan perangkat proteksi pada
sistem tenaga listrik, tetapi lebih dari itu
yakni kompetensi merancang suatu sistem
proteksi tenaga listrik sesuai kebutuhan.

Banyak penelitian yang mengungkap
keberhasilan meningkatkan kompetensi
mahasiswa, salah satunya ialah melalui
pembelajaran menggunakan multimedia.
Multimedia mampu menciptakansuasana
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dan iklim belajar yang berkualitas dan
meningkatkan kompetensi hasil belajar
dalam bidang energi
kelistrikan(Nortcliffe, & Middleton, 2008;
Malik, Mishra, and Shanblatt, 2008;Liao
and Ganago,2011; Watai., Brodersen, and
Brophy, 2005; Hohne & Henkel, 2004;
Hunt, Howard, Kirk, Ash, & Tyrrell,
2001; Jennings, & Schoch, 1997). Selain
itu, Romanas (2007) mengembangkan
multimedia  tutorial  model classic
tutorialyang meningkatkan hasil belajar
bidang kelistrikan. Sun Jing & Sun Yafei
(2008)  mengembangkan  multimedia
bidang energi listrik model exploratory
tutorial, dan terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar. Amjad &
Nebras (2012) juga mengembangkan
multimedia untuk teknik tenaga listrik
dan terbukti mampu meningkatkan
kompetensi hasil belajar secara berarti.

Selain multimedia, penerapan strategi peta
konsep juga terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Penelitian membuktikan bahwa rendahnya
hasil belajar karena tidak difahaminya
konsep kunci atau hubungan antar konsep
apa Yyang dipelajarinya (Zheng, et
al,2009;McMahon,2007; Lauglo, 2005).
Penelitian lain juga telah membuktikan
bahwa penerapan strategi peta konsep
mampu  meningkatkan  hasil  belajar
(Noprianto,2006; Kadir, 2004;

Rusmansyah,  2001;  Isnawati,2000).
Menyikapi  rendahnya hasil  belajar
mahasiswa khusunya dalam perancangan
sistem proteksi tenaga listrik, perlu untuk
melakukan inovasi pembelajaran sebagai
upaya untuk meningkatkan kompetensi
hasil belajar mahasiswa. Mengacu kepada
permasalahan maka perlu dilakukan
inovasi  pembelajaran. Dari  analisis
karakteristik dan permasalahan maka
pembelajaran menggunakan multimedia
dan penerapan strategi peta konsep dinilai
tepat untukmeningkatkan  kompetensi
mahasiswa dalam perancangan sistem
proteksi tenaga listrik.

Kajian Pustaka

Kompetensi Hasil Belajar

Kompetensi hasil belajar dalam kajian ini
dapat dikelompokkan dalam tiga aspek
yaitu: (1) Memahami konsep dasar sistem
proteksi dan prinsip kerja peralatan, (2)
Kompetensi  aplikasi  sistem  proteksi
sistem tenaga listrik, (3) Kompetensi
melakukan pekerjaan pengembangan dan
perencanaan proteksi sistem tenaga listrik
sesuai kebutuhan. Bahan kajian meliputi
tiga topik yaitu (1) Pembangkit listrik
termasuk di dalamnya generator, motor
dan transformator, (2) Saluran tenaga
listrik yang meliputi gardu induk, saluran
transmisi dan distribusi, (3) Beban yang
dipikul sistem tenaga listrik.

Sriadhi Dosen FT Universitas Negeri Medan
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Gambar 1. Peta konsep proteksi sistem tenaga listrik

Pembelajaran Berbasi Multimedia
Pembelajaran berbasis multimedia
mengacu kepada teori kognitivisme yang
berkembang dalam dua pendekatan yaitu
objektivisme dan konstruktivisme (Su
2009). Dari teori ini berkembang teori
pemrosesan informasi (Driscoll, 2005;
Ormrod, 2004). Proses kognitif terjadi
dalam otak manusia mulai penerimaan,
pemrosesan dan penyimpanan informasi
serta pemanggilan informasi kembali dari
otak (Schunk,2004). Dalam teori memori
kerjaBaddeley (2009)ada empat
komponen utama, yaitu visuospatial
sketchpad, episodic buffer, phonological
loop dan central executive

Proses pembelajaran akan lebih efektif
jika menggunakan media instruksional
yang dikembangkan dalam bentuk visual
dan auditori (Wouters, Fred Paas &
Merriénboer, 2008).Ini merupakan azas
pembelajaran multimedia, bahwa manusia
dapat belajar akan lebih mudah apabila
materi belajar disampaikan dalam bentuk
visual dan auditori dibandingkan dengan
bahasa lisan (Mayer, 2014). Konsep ini
sesuai dengan teori dual-coding dari
Paivio (2006) bahwa pelajar akan

optimum menerima materi ajaran jika
melibatkan ~ asosiasi  antara  indra
penglihatan  (visual) dengan indra
pendengaran (auditori). Hasil belajar akan
lebih efektif jika proses pembelajaran
menggunakan alat bantu multimedia.

Teori  kognitif  multimedia(Cognitive
theory of multimedia learning) dari Clark
& Mayer (2008) merupakan perpaduan
antara Cognitive load theory dari Sweller,

Dual-coding  theorydari  Pavio dan
Working  memorymodeldari  Baddeley
(Mayer, 2014).Pemrosesan informasi

terjadi dalam tiga tahapan penting, yaitu
memilih bahan yang sesuai, menyusun
bahan terpilih dan menggabungkannya
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya. Proses pemilihan bahan
terjadi ketika individu memberi perhatian
kepada bahan yang disampaikan melalui
multimedia, dan membawanya masuk ke
meori kerja dalam sistem kognitif. Proses

penyusunan bahan terpilih dilakukan
melalui  seleksi  bahan-bahan dalam
memori kerja. Selanjutnya dilakukan

integrasi bahan yang telah disusun dengan
pengetahuan  yang sudah  dimiliki
sebelumnya dari memori jangka panjang

Sriadhi Dosen FT Universitas Negeri Medan
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ke memori kerja. Aliran pemrosesan kognitif pembelajaran multimedia seperti
informasi dinyatakan dalam model teori diperlihatkan pada gambar 2.
Multimedia Long-Term
Presentation Senses Working Memory Memory
I |
| L Selecting Organizing _ | Verbal
‘ Words | | Ears % Words + Words | Model
\I:tegruting Prior
Knowledge
Y ) . L
X | I Selecting Organizing _ | Pictorial
‘PICTUI’QS| |_EweS hmages +m Images > Model
[ |

Gambar 2. Skema Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia (Clark & Mayer,2008)

Model pembelajaran ini menetapkanempat
prinsip dari penelitian dalam sains
kognitif (Clarck dan Mayer, 2008) yaitu :

Dual channel, manusia memproses
informasi bentuk visual atau gambar dan
auditori atau verbal dalam saluran yang

terpisah.
Limited capacity, manusia  dapat
melakukan proses aktif hanya pada

sebagian informasi di setiap saluran pada
satu waktu tertentu.

Active processing, pembelajaran terjadi
ketika individu terlibat dalam proses
kognitif, seperti memperhatikan materi
yang relevan, mengorganisasi materi ke
dalam struktur koheren,dan
mengintegrasikan dengan pengetahuan
yang sudah mereka ketahui.

Transfer,  pengetahuan  baru  dan
keterampilan harus diambil dari memori
jangka panjang selama proses.
Pembelajaran berbasis multimedia
berlandaskan  kepada prinsip  tutorial.
Multimedia pembelajaran yang efektif
perlu  memperhatikan setidaknya enam
aspek utama, yaitu: (1) access; (2) cost;
(3) technology; (4) interactivity; (5)
organization dan (6) novelty

(Kusnandar,2003). Media instruksional
yang baik harusmemenuhi persyaratan.
Wahono  (2007) membagi  media
instruksional berbasis multimedia dalam
tiga aspek vyaitu (1) Aspek rekayasa
perangkat lunak; (2) Aspek desain
pembelajaran dan (3) Aspek komunikasi
visual.

Multimedia sebagai alat bantu pengajaran
sekaligus sebagai sumber belajar akan
lebih efektif jika perisian materi ajar
dibangun  sesuai kaidah. Urutan
pembelajaran dilakukan secara terstruktur
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Pemilihan urutan bahan bukan merupakan
daftar lengkap, tetapi merupakan bahan
yang paling diperlukan sesuai kurikulum.
Organisasi perisian materi belajar dalam
bentuk media tutorial dikelompokkan
dalam tujuh macam vyaitu (1) Classic
tutorial, (2) Activity centered tutorial, (3)
Learner customized tutorial, 4
Knowledge-based tutorial, (5)
Exploratory tutorial, (6) Drill & practice
tutorial dan juga (7) Generated lesson
tutorial (Thomas, 2005; Horton, 2000).
Pembelajaran dengan berbasis multimedia
dilakukan dengan alur seperti berikut.

Sriadhi Dosen FT Universitas Negeri Medan
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Gambar 3. Rancangan pembelajaran Berbasis Multimedia

Prosedur pembelajaran berbasis
multimedia diawali dengan tes awal untuk
mengetahui kemampuan sebelum
mengikuti  pembelajaran.  Selanjutnya
dilakukan orientasi pembelajaran beri
pengarahan tentang proses pembelajaran
menggunakan multimedia yang akan
dilaksanakan. Proses pembelajaran dalam
model multimedia ini dilakukan dengan
belajar tatap muka dan dilanjutkan dengan
pembelajaran tutorial yang menggunakan
multimedia instruksional bagi setiap
individu menggunakan multimedia yang
dikembangkan. Multimedia berisikan
bahan ajar dalam bentuk teks, visual,

auditori, video dan animasi dengan
sasaran kemampuan pemahaman,
penalaran, penerapan dan perancangan.

Setelah selesai satu unit pembelajaran
dilakukan tes akhir.

Strategi Peta Konsep

Pembelajaran menggunakan peta konsep
mementingkan aspek kognitif
fundamental tentang konsep dan ciri-ciri
objek dipelajari. Konsep merupakan
kondisi utama yang diperlukan untuk
dapat menguasai kemahiran  tentang
diskriminasi ~ dan  proses  kognitif
fundamental sebelumnya berdasarkan
kesamaan ciri-ciri  dari  sekumpulan
stimulus dan objeknya (Djamarah & Zain,
2002). Novak (2005) menegaskan peta
konsep sebagai alat atau strategi untuk
membantu anak didik mengorganisasikan
konsep perkuliahan yang dipelajari
berdasarkan arti dan hubungannya.

Hubungan satu konsep (informasi) dengan
lainnya dikenal dengan proposisi, . yang
merupakan dua atau lebih konsep yang
dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu
unit semantik.
Pembelajaran  dengan peta  konsep
dilakukanuntuk memberikan makna dari
apa yang dipelajari.Peta konsep memiliki
5 ciri yaitu (1) branches; (2) arrows; (3)
gouping;(4) list, dan (5) explanatory
notes). Konsep dinyatakan dalam bentuk
istilah atau label konsepdijalin secara
bermakna dengan kata-kata penghubung
sehingga membentuk proposisi.
Satuproposisi mengandung dua konsep
dan kata penghubung. Konsep yang satu
mempunyai cakupan yang lebih luas
(inklusif)  daripada konsep yang lain
Selanjutnya konsep yang lebih inklusif
diletakkan di atas konsep yang kurang
inklusif kemudian dihubungkan. Konsep
yang lebih  khusus ditempatkan di
bawahnya, dihubungkan lagi dengan kata
penghubung. Konsep yang inklusif dapat
dihubungkan dengan beberapa konsep
kurang inklusif. Konsep yang paling
inklusif diletakkan pada puncak pohon
konsep, disebut dengan kunci konsep.
Konsep pada jalur yang satu dapat
dihubungkan dengan konsep pada jalur
yang lain dengan kata penghubung, dan
hubungan ini disebut dengan ikatan silang
yang menunjukkan keterpaduan antarjalur
pengembangan dalam bahasan yang
disebut penyesuaian integratif.

Strategi peta konsep memperkirakan
kedalaman dan keluasan yang perlu
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dipelajari. Kaitan konsep satu dengan
konsep yang lain merupakan hal yang
penting dalam belajar sehingga apa yang
dipelajari akan lebih bermakna, lebih
mudah diingat dan dipahami, dan diolah
serta dikeluarkan kembali bila diperlukan
(Trianto,2009;  Nasution,2008).Keadaan
ini akan meningkatkan hasil belajar
melalui proses yang lebih bermakna
tentang materi yang dipelajarinya.Bagi
parapendidik, stretegi peta  konsep
bermanfaat:(1) Membantu  mengerjakan
apa yang telah diketahui, merencanakan
dan memulai suatu topik pembelajaran,
serta mengolah kata kunci yang akan
digunakan. (2) Membantu mengingat
kembali dan merevisi konsep belajar,
membuat pola catatan kerja dan belajar
yang baik.(3) Membantu mendiagnosis
apa-apa yang diketahui dalam bentuk
struktur. (4) Membantu mengetahui
adanya miskonsepsi, contohnya dalam
ujian  akan tergambar kemampuan
mengolah idenya dalam bentuk grafik
ataupun  penggunaan  visual  yang
representatif. 5) Membantu
memeriksapemahaman akan konsep yang
dipelajari, peta konsep yang dibuat sudah
benar atau masih salah. (6) Membantu
memperbaiki  kesalahan konsep pada
pembelajaran selanjutnya.(7) Membantu
merencanakanpembelajaran dan evaluasi
keberhasilan (Rusmansyah,2001).

Bagi mahasiswa strategi peta konsep
bermanfaat(1) Membantu identifikasi
kunci konsep, memperkirakan hubungan
pemahaman dan membantu pembelajaran
lebih lanjut. (2) Membantu membuat
susunan konsep pelajaran menjadi lebih
baik untuk keperluan ujian. (3) Membantu
menyediakan pemikiran untuk
menghubungkan konsep pembelajaran. (4)
Membantu berpikir dengan ide dan
menjadikan mereka mengerti benar akan
pengetahuan. (5) MengkKlarifikasi ide
yang diperoleh tentang sesuatu dalam
bentuk kata-kata. (6) Membuat struktur
pemahaman bagaimana semua fakta-fakta

baru dan eksisdihubungkan dengan
pengetahuan berikutnya.(7) Membantu
aktivitas belajar bagaimana sebaiknya
mengorganisasi  sesuatu  mulai  dari
informasi, fakta, dan konsep ke dalam
suatu konteks pemahaman, sehingga
terbentuk pemahaman yang benar.

Peta konsep ada empat macam, yaitu (1)
Network tree; (2) Event chain; (3) Cycle
Concept map; (4) Spider concept map
(Nur, 2002). Penyusunan peta konsep
dibutuhkan dalam proses belajar agar
peserta didik mengetahui dan meyakini
tentang makna dari apa yang sedang
dipelajarinya, dan dapatmenyusun dalam
waktu yang relatif singkat diselingi
dengan pekerjaan lain sambil memikirkan
keterkaitan  antar  konsep  sehingga
membentuk  suatu  proposisi  yang
membuat belajar menjadi lebih bermakna.
Ada tujuh langkah yang harus diikuti
untuk membuat peta konsep dengan benar,
yaitu: (1) Memilih dan menentukan suatu
bahan bacaan. (2) Bahan bacaan dapat
dipilih dari buku atau bahan bacaan yang
lain. (3) Menentukan konsep-konsep yang
relevan, (4) Mengurutkan konsep-konsep
dari paling umum sampai paling khusus
atau contoh-contoh. (5)Menyusun konsep-
konsep,memetakan berdasarkan kriteria
dari konsep yang paling umum di puncak,
konsep-konsep pada tingkatan abstraksi
sejajar satu sama lain, dan konsep lebih
khusus di bawah konsep yang lebih
umum.(6)  Menghubungkan  konsep-
konsep dengan kata penghubung tertentu
untuk membentuk proposisi dan garis
penghubung. (7) Setelah peta selesali,
perlu-diperhatikan kembali letak konsep-
konsepnya dan jikadirasa perlu dapat
diperbaiki atau disusun kembali agar
menjadi lebih baik dan berarti.

Pembelajaran dengan Peta Konsep

Implementasi model pembelajaran dalam
studi ini dikembangkan dalam dua fase
pembelajaran. Fase pertama adalah proses
belajar mengajar reguler secara klasikal
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dengan menggunakan kombinasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran  (kuliah  tatap  muka
biasa/konevnsional). Fase kedua adalah
pemberian tugas kepada mahasiswa dalam
bentuk penyusunan peta konsep tentang
materi perkuliahan yang telah dibahas
dalam kuliah tatap muka. Penugasan ini
dilakukan berkelompok dengan jumlah
sekitar 5 orang setiap kelompoknya. Hasil
pekerjaan kelompok untuk pengembangan
peta konsep akan dipresentasikan pada
perkuliahan tatap mukadan ditanggapi
oleh kelompok lain. Hasil pembahasan

tugas peta konsep ini dirangkum menjadi
kesimpulan bersama.

Setelah beberapa satuan unit perkuliahan
disajikan maka dilakukan tes formatif.
Analisis capaian hasil belajar mahasiswa
dijadikan  sebagai  masukan  untuk
perbaikan pada perkuliahan berikutnya.
Pada pertemuan terakhir akan dilakukan
tes final sekaligus mengetahui capaian

hasil belajar mahasiswa yang
dikembangkan dengan strategi peta
konsep. Proses pembelajaran dengan

model penerapan strategi peta konsep ini
dinyatakan seperti gambar berikut.

Kuliah
g tatap muka >

Penugasan
Strate

les awal

di kelas

Peta Konsep

Presentasi

ol +2 Tes Akhu
Kelompok

o1

Simpulan
Peta konsep

HASIL
BELAJAR

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk
kuasi eksperimen, dengan mahasiswa
peserta kuliah Proteksi Sistem Tenaga
Listrik sebagai responden. Ada dua
kelompok eksperimen dalam kajian ini
yaitu pembelajaran berbasis multimedia
(X1) dan pembelajaran dengan strategi
peta konsep (Xz). Instrumen tes
dikembangkan mengacu kepada
kompetensi  sesuai  kurikulum, dan
dilakukanuji validitas reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.Hasil
belajar (Y) sebagai variabel dependen
diperoleh melalui tes hasil belajar, yaitu
gain scoredarifinal test dan pre test dan
akan dikomparasikan antar ke dua
kelompok tersebut. Analisis data
menggunakan Z-test (two tail test), pada
taraf o = 5% setelah uji persyaratan
khususnya normalitas dan homogenitas
(Supranto, 2008; Harinaldi,2005).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambar 3. Disain pembelajaran dengan strategi peta konsep

Kompetensi hasil belajar mahasiswa
dalam perancangan sistem proteksi
tenaga listrik tergolong baik pada kedua
model pembelajaran. Pada pembelajaran
berbasis multimedia diperoleh indeks
keberhasilan x; = 3,48 nilai minimum
kurang kompeten (C)sebanyak 5,2% dan
nilai maksimum kompeten (A) sebesar
34,2%, sedangkan capaian belajar
adalah 100 % kelulusan, seperti
disajikan pada Tabel 1.Sedangkan pada
model pembelajaran dengan penerapan
strategi  peta konsep diperoleh indeks
keberhasilan x, adalah sebesar3,11
dengan nilai terendah adalah gagal (E)
sebesar 5,6% dan nilai yang tertinggi
adalah kompeten (A) sebesar 27,8%,
serta capaian belajar sebesar 94,4%
kelulusan. Selanjutnya sebaran data
secara disajikan dalam Tabel 2.
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Tabe! 1. Deskripsi HB Pemb. Multimedia

Cumulative

Freq Fercent

Percent

Vala Cc =20 1 2.6 2.6
Ce=25 1 26 5.3
e =30 9 237 289
B+=35 14 36.8 658
A =40 13 34.2 100.0
Total 38 100.0

Mean 3.48

Median :3.50

Mode 3.50

Std Dev 0.486

Minimum 2.00

Maximum 4.00

Tabel 2. Deskripsi HB Pemb. Peta Konsep

Freq Percent

Cumulative

Percent

Valid E =0.00 2 56 56
C =2.00 3 83 13.9
C+=2.50 3 83 22.2
8 =300 ] 250 47 2
B+=3.50 ) 25.0 722
A =4.00 10 27.8 100.0
Total 36 100.0

Mean = 341

Median : 3.50

Mode 400

Std Dev 0.979

Minimum 0.00

Maximum 400

Capaian untuk aspek kompetensi pada
bidang proteksi sistem tenga listrik
mengalami peningkatan yang sangat
berarti seperti diperlihatkan pada tabel 3.

Tabel 3. Capaian Aspek Kompetensi Hasil Belajar

Kompetensi Aspek Kompetensi

Konsep Dasar Aplikas Perancangan
Konten MM Pk MM PK MM PK
Pembangkit 84 8 8 8 78 75
Saluran TL 78 82 &6 84 75 74
Pembebanaw‘ 83 85 88 85 80 76
Mean 81678433 8633 83,67 7767 7500

Pada aspek kompetensi konsep dasar
model pembelajaran  menggunakan
strategi peta konsep lebih efektif
dibandingkan ~ dengan  pembelajaran
menggunakan multimedia, yaitu dengan
rerata 84,33 berbanding 81,67, tetapi
pada aspek aplikasi dan perancangan
justru pembelajaran berbasis multimedia
jauh lebih efektif dengan capain hasil
belajar lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran dengan strategi peta
konsep yaitu dengan rerata 86,33 dan
77,67 berbanding 83,67 dan 75,00 baik

untuk materi pembangkit, saluran tenaga
listrik dan juga pembebanan listrik.

Jika kompetensi hasil belajar dari dua
model dikomparasikan, diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan capaian hasil belajar dari
kedua model ini, pada taraf kepercayaan
95%. Perbedaan ini memperlihatkan
bahwa model pembelajaran berbasis
multimedia lebih efektif dalam upaya
meningkatkan kapabilitas capaian hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Proteksi ~ Sistem  Tenaga  Listrik.
Ringkasan hasil pengujian diperlihatkan
pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.

Tabel 4. Statistik Nilai HB Dua Model Pembelajaran

Model_Pembelzaran N Mean  SD  SE Mean

Pemb.Multmedia 38 348 486 078

Hs| Belagar

PembPetaKonsep 36 311 979 163

Tabel 5. Ringkasan Uji Komparatif 2 Mean

t-tegd for Equaiity of

Lev Test for EV hears

F Sig t df Sig

Equal vanancas
. assumed

e Equal vanances

not assumed
Model pembelajaran berbasis
multimedia sebagai variabel independen
pertama dilaksanakan kuasi eksperimen
dengan sampel sebanyak 38 orang. Hasil
penelitian menemukan bahwa rerata
hasil belajar 3,48 sedangkan pada model
pembelajaran dengan penerapan strategi
peta konsep dengan 36 responden
mendapatkan rerata hasil belajar 3,11.
Hasil uji komparasi pada taraf a. = 5%
diperoleh harga th 2,11 ydi mana harga
tersebut signifikan karena signifikansi
hasil pengujian dibawah 0,05. Dengan
demikian penelitian telah membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis
multimedia mampu meningkatkan hasil
belajar mahasiswa dalam perancangan
proteksi sistem tenaga listrik. Model
pembelajaran  multimedia ini  lebih
efektif dalam upaya meningkatkan
kapabilitas hasil belajar dibandingkan

1.03 010 211 72 039

207 5084 043
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dengan model pembelajaran
menggunakan peta konsep, dan pada

taraf  kepercayaan 95%  diterima
kebenarannya sangat signifikan.
Selanjutnya  dibandingkan  dengan

indikator kinerja yang selama ini hasil
capaian penelitian dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja

Indikator Base- Capalan

Kinerja line MM PX NER——
Kompeten (A) 13.2% 342% 278% Meningkat

2 Gagal (E} 881% 0% 5,6%  Menurun
3 Indeks Nilai 292 348 311 Meningkat

Tabel 6 memperlihatkan bahwa kedua
model pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan capaian hasil belajar
dalam mata kuliah Proteksi Sistem
Tenaga Listrik. Pada  pembelajaran
berbasis multimedia mampu mencapai
hasil belajar peringkat kompeten (A)
sebesar 34,2% dari baseline 13,2%, dan
mahasiswa yang gagal juga 0%
sementara indekas nilai meningkat
menjadi 3,48 dari baseline yang hanya
2,92. Demikian  juga dengan
pembelajaran dengan strategi peta
konsep yang juga mampu meningkatkan
capaian hasil belajar dengan 27,8%
berhasil meraih tingkat kompeten (A)
dari baseline 13,2%, dan menurunkan
mahasiswa gagal menjadi 5,6% dari
baseline 8,81% serta meningkatkan
indek nilai menjadi 3,11 dari baseline
2,92. Meskipun dibandingkan dengan
pembelajaran berbasis multimedia masih
lebih rendah tetapi secara keseluruhan
model pembelajaran peta konsep ini
mampu meningkatkan kapabilitas hasil
belajar ~ yang dicapai  mahasiswa
dibandingkan dengan baseline selama
ini.

Kegagalan mahasiswa sebanyak 5,6%
pada pembelajaran strategi peta konsep
lebih diseabkan oleh karena lemahnya
kemampuan mahasiswa, terutama dalam
memahami  peristiwa abstrak  dan
konseptual ~ sehingga  sulit  untuk
mengaplikasikan konsep-konsep

tersebut dalam pemecahan masalah,
apalagi  untuk  menyusun  suatu
perancangan sistem proteksi tenaga
listrik.

Penutup

Pembelajaran dengan berbasis
multimedia dan pembelajaran dengan
strategi  peta  konsep  sama-sama
memiliki keunggulan dalam upaya
meningaktkan hasil belajar dalam mata
kuliah Proteksi Sistem Tenaga Listrik,
lebih-lebih  pada aspek kompetensi
perancangan sistem proteksi. Jika
dibandingkan dengan baseline yang
selama ini menggunakan pembelajaran
konvensional, model pembelajaran
berbasis multimedia terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar dengan
pertambahan capaian perolehan nilai A
sebanyak 21%  dari baseline, dan
penuntasan belajar kelulusan 100% serta
peningkatan indeks nilai matakuliah
sebesar 0,56.

Pada pembelajaran dengan strategi peta
konsep juga mampu meningkatkan
capaian belajar tingkat kompeten 14,6%
dari baseline, dan penurunan angka
kegagalan 3,21% serta peningkatan
indeks nilai sebesar 0,11 dari baseline.
Namun demikian model ini masih lebih
rendah  efektivitasnya dibandingkan
dengan model pembelajaran berbasis
multimedia, baik dalam capaian tingkat
kompetensi,  penurunan  persentase
kegagalan dan juga peningkatan indeks
nilai matakuliah.

Mengingat beberapa keterbatasan dalam
kajian ini, untuk penelitian selanjutnya
perlu juga diteliti masalah gaya belajar
mahasiswa sebagai variabel moderator,
sebab dalam kenyataannya gaya belajar

ini  juga mempengaruhi efektivitas
belajar mahasiswa baik pada
pembelajaran  berbasis ~ multimedia

maupun pada pembelajaran dengan
penerapan strategi peta konsep.Dengan
demikian dapat diungkap pengaruh gaya
belajar dan interaksinya dengan model
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pembelajaran yang mengacu kepada
capaian kapabilitas hasil belajar.
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